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BAB V 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan perolehan data di lapangan, penelitian ini dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Beda antara kegiatan esktrakurikuler dengan instrakurikuler sangat terlihat, 

baik dalam penyampaian materi maupun alokasi waktu yang digunakan. Pada 

kegiatan intrakurikuler penyampaian materi terbatas karena berbagai mata 

pelajaran dalam satu paket yang disebut seni budaya (seni rupa, drama, tari 

dan musik), sementara pada kegiatan ekstrakurikuler alokasi waktu dalam 2 

jam bisa digunakan seluas mungkin khusus untuk praktek seni tari. 

2. Faktor-faktor yang memperhambat dan mempengaruhi pada saat proses 

kegiatan, kurangnya fasilitas baik dilihat dari segi perlengkapan contohnya 

sampur, kain, dan CD pembelajaran yang terbatas. Sementara dari peralatan 

dapat dilihat dari alat-alat musik sebagai faktor pendukung yang belum 

memadai, dikarenakan faktor dana yang dibutuhkan sangat terbatas. 

3. Faktor yang mendasar dalam program pengembangan diri pada kegiatan 

ekstrakurikuler seni tari, adanya minat siswa baik secara internal (keinginan 

sendiri, bakat, kesenangan, kesungguhan, keinginan coba-coba). 13 orang 

siswa siswa menjawab “ya” dengan presentase 86,67 %, berminat, adapun 

yang menyatakan punya bakat, 10 orang siswa (66,67 %) menjawab “ya”, 

kesenangan (100 %), berdasarkan kesungguhan belajar. 100 % , untuk sekedar 
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mencoba, 3 orang siswa (20 %) menjawab “ya”, 9 orang siswa (60 %) 

menjawab “tidak” dan 3 orang siswa (20 %) menjawab “ragu-ragu”. 

4. Adapun Faktor eksternal (ajakan temannya, kharisma pelatih, cara mengajar, 

dukungan dari orang tua, menambah wawasan). Ajakan teman, berjmlah 3 

orang siswa (20 %) menjawab “ya”, keberadaan pelatih, 15 orang siswa 

(100%) menjawab “ya”, Cara mengajar 15 orang siswa (100%), menjawab 

ya, Dukungan Orang Tua, 15 orang siswa (100%)  menjawab “ya”. Untuk 

menambah wawasan, 15 orang siswa (100%) yang mengikuti kegiatan ini 

seluruhnya menjawab “ya”,  

 

B. Implikasi 

Sebagai implikasi dalam memperbaiki kekurangan dalam kegiatan 

pengembangan diri seni tari khususnya di SMPN 1 Banyuresmi Garut, antara lain: 

1. Materi kegiatan pada kegiatan ekstrakurikuler seni tari untuk lebih disusun 

secara terpadu yang disesuaikan dengan minat, bakat, dan kemampuan siswa 

serta disesuaikan dengan kondisi sekolah. 

2. Dalam upaya mengoptimalkan kegiatan ekstrakurikuler seni tari di SMPN 1 

Banyuresmi Garut, diharapkan pengajar yang bersangkutan mampu menguasai 

materi dan menetapkan metode yang sesuai dengan kemampuan siswa. 

3. Pengajar harus dapat melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler dengan baik, 

dituntut memahami komponen dan isi dari pengembangan diri secara 

operasional, menyesuaikan dengan karakteristik dan kemampuan peserta yang 

mengikuti kegiatan tersebut. 
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4. Bagi lembaga pendidikan, penelitian ini diharapkan dapat menumbuh 

kembangkan siswa dalam proses kegiatan ekstrakurikuler seni tari khususnya 

guna mencapai dan memajukan kualitas dan kuantitas pendidikan bagi 

pengajar dalam berwawasan seni. Khususnya dalam memanfaatkan kegiatan 

di luar jam sekolah, sebagai sumber pembelajaran seni tari. 
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